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EKSISTENSI TUHAN NE}IURUT }{I.}HAMMAD ABDLTH
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A. RISALAH TAUHID

1. Kronoloei Penulisan Kitab Risalah Tauhid

Menurut Muhammad Abduh, manusia hidup me-

nurut aqidahnya. Bila aqidahnya benar maka akan

benar pula perjalanan hidupnya. Aqidah itu bisa

benar, bila manusia mempelajarinya dengan cara yang

benar.l Mengapa demikian ? karena menurut Muhammad

Abduh umat islam telah menyimpang jauh dari ajaran

aqidah yang benar. Umat manusia pada waktu itu
(masyarakat Mesir) telah mencampur-adukkan ajaran

islam yang murni dengan ajran lain yang berten-

tangan dengan islam itu sendiri, sepert i; ajaran

nenek moyang (enimisme, Dinamisme, Fethisisme, d1 I ).

Dari sinilah akhirnya timbul berbagai kepercayaan

dan taqlid, sehinEEa islam telah dimasuki oleh TBC

(Takhayul , Bid'ah dan Khurafat ) . Hal semacam ini
telah menyebar keseluruh masyarakat Mesir, diantaran-

ya pada pe rguruan t i ngg i a l*Azhar , me t ode yang

diajarkan disana masih mengikuti ajaran nenek moyang

1ttuhamm,r,,, Af:*Juh , .[1;i.li,g.].*[r .. .T{tultisi , ha} Kl^
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yang kekolotan dan cara berfikirnyapun sangat fa-
natik. Maka bagi Muhammad Abduh ingin merombaknya,

dengan jalan mengadakan pemurnian terhadap ajaran

Islam, dengan melenyapkan segala bid'ah, khurafat dan

tahayul.2 Disamping itu ingin menumbuhkan semangat

berfikir yang dialektika, lebih maju dan modern yang

dirasional isasikan. Yakni, dengan menentang peneri-

maan pendapat secara tidak kritis atau taqlid.3

Membuka kembali pintu ijtihad, sebab Allah SWT telah

mengaruniai para hambanya dengan akal merdeka yang

bebas mengembangkan buah fikirannya untuk

giaan dan kemajuan umat m&nusia.4

l.,ebaha-

Pendirian ini lah yang mendorong Muhammad

Abduh untuk menegakkan Tauhid dan berjuang untuk itu
dalam hidupnya. Ia mengajar dan menul is tentang

Tauhid. Mesir pada waktu itu mengalami pemberontakan,

setelah pemberontakan padam, Muhammad Abduh dibuang

ke Syiria (Bairut ). Dalam pembuangannya tersebut ia

mengarang dan menulis buku yang berjudul RISALAH

2H. *R Gi. ht], *.1.i.r:arl:aliL-q.n..1-4.-q-q.1-el..r.n ......-clal-am..........I.s1-*.m,
(J;ikart,ir: CiLra Niag;r Rajar,oali Frees, l^??3). hi*l.58

3rhid, ha1." 60

4Mr:hamnr*,J Abduh, .R.i.S-q..]-ah T.AU.h.i.-ql, HaL vl. 1]"



TAUHID, tahun 1883.5 Buku-buku ini berasal dar

diktat-diktat beliau di a1-Azhar.

Akhirnya kitab Risalah Tauhid ini mengalami

trasl it keberbagai bahasa, dan menyebar diseluruh

kota-kota besar, seperti Mesir, Inggris, Perancis,

Cina, Indonesia dan lain sebaginya.

Karena uraiannya yang representatif, maka

buku ini mendapat sambutan yang baik sekal i untuk

diajarkan disekolah-sekolah atau perguruan t inggi,
serta dipelajari oleh orang-orang yang ingin menda*

lami seluk beluk aqidah islam.

Keberadaan kitab Risalah Tauhid ini telah

membawa kemajuan dan perubahan bagi umat i s 1am,

sekaligus sebagai pegangan dan petunjuk bagi manusia

(agama islam). Sehingga dapat dikatakan, bahwa buku

Risalah Tauhid ini termasuk MASTERPIECE, karya besar

Muhammad Abduh yang bermutu tinegi.6

2. Makna Risalah

Al-Buti

atau amanat A1lah

d i sampakan pada

mengartikan Risalah sebagai TAKLIF

kepada salah seorang hambanya untuk

orang lain berupa aturan-aturan

5n. R " Arb.i.yah Lubis, .P-.Wm'i.}S.i1+f]...,1-4.11.h-+.r:tim-$..d.i.:t'ah, hal . 1l^{,

6t{uhanrmad Abr{uh, .8j,.*p.q]".1E|t T-.st-thid, hal " XI I



atau hukum-hukum tertentu. 7

3. Pengertian Tauhid dan Ilmu Tauhid

Tauhid adalah suatu i lmu yang membahas ten-

tang Wujud Al ]ah, dan tentang sifat-sifat yang

wajib ada pada-Nya, sifat-sifat yeng boleh disufat*

kan pada-Nya dan tentang s i fat-s i fat yang sama

sekal i waj ib di lenyapkan pada-Nya, baik itu yang

bersifat Jaiz atau Mustakhil. Ilmu Tauhid ini memba-

has tentang para Rosul Allah meyakinkan kerasulan

mereka, meyakinkan apa yang wajib ada pada diri

merekat &pd yang boleh dihubungkan (nisbat) kepada

diri mereka, dan apa yang terlarang menghubungkannya

kepada diri mereka.

AsaI makna Tauhid adalah meyakinkan bahwa

Allah adalah satu, tiada syarikat bagi-Nya. Ilmu ini

dinamakan Tauhid karena bagiannya yang terpenting,

menetapkan sifat wahdah (satu) bagi Allah dalam zat-

Nya dan dalam perbuatan-perbuatan-Nya, serta penguku-

han sifat kemahaesaan kepada allah pada esensiNya,

dan pada karya-karyaNya dalam menciptakan seluruh

alam. Serta pengukuhan bahwa Dialah tempat kembal i

tentang segala yang ada, dan penghabisan semua maksud

7t"t,.*b,,JLi1 Jakrar &dlan, .fl-e.l1ttgnL-*I. I..]m1;....-Tg.U.h.id........d,$'n
.P-eni.t<i.f.Sn... ...ip_.L:f..m, Di rcsah Islamiyah, IAIN Sunan Ampel,
(Surahaya: CV" Anika Balragia, 19?5), ha1. 30
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atau tujuan. Keyakinan Tauhid ini lah yang menjadi

tujuan paling besar bagi kebagkitan, atau kerasulan

Nabi Muhammad sAw.B

Kadang*kadang i lmu ini juga dinamakan dengan

ilmu kalam, mungkin karena persoalan yang paling

terkenal atau pa1 ing masyhur yang banyak dibicarakan

atau diper*sel isihkan oleh para ulama'-ulama' kurun

pe r t ama. Yakn i pe rmas a I ahan apakah ka I ant

Allah(wahyu) yang dibicarakan itu baharu atau qodim ?

adakalanya karena ilmu Tauhid itu dibina oleh akal

(rasio) yang manifestasinya nampak pada setiap
pembicaraan dalam bicara (kalam)llya. Namun begitu,

sedikit sekali dalam penggunaan naql (dali1 tekstual

atau nash), kecuali setelah ada ketetapan pokok dari

prinsip yang pertama. Kemudian orang berpindah kepada

hal-hal yang lebih menyerupai prinsip cabang dari

pada furu', sekalipun cabang dianggap sebagai suatu

masalah yang pokok.

Disamping itu ada sebab lain mengapa Tauhid

dinamakan dengan ilmu kalam ? karena didalam mem-

berikan dalil tentang pokok (usul) agama lebih

lnenyerupal l*"C-iE"+ atau manL!.g, sebagaimana yang

di lalui oleh para ahl i fikir dalam menjelaskan seluk-

Sl"luharnniari Abcluh , Ri.gli*tI.-cLh . T+1uh j,,C, hal



beluk hujjah tentang pendiriannya.9

Sementara pada prinsipnya, Muhammad Abduh

memberikan art ian Tauhid sebagai berikut:

? q4ts?r?,t /r/.. (
€,V"l+4gW;ar2itvHC/rq

17t,, .4' ,.?'
's lr. (q,/q1

fi, # * ;*;S LA)b *6:i;t:,, A1;i)5
t4-b*ol8-U) ffi ?w#6r,#/,

n""#Yt'#,.
Artinya:

"Suatu ilmu yang membahas tentang wujud Allah
dan s i fat-s i fat yang waj ib ada padaNya, s i fat
yang boleh dan tidak harus ada padaNya
(mustahi 1 ), juga membahas para rosul untuk
menegaskan tugas risalahNya' sifat-sifat yang

harus, boleh, t iada padaNya. " 10

Pembaeian Konsep Tauhid

Tauhid adalah mengesakan Al lah tanpa meragu-

kan sedikitpun, dan ia merupakan salah satu dari

mater i risalah Nabi Muhammad yeng prins ipie I untuk

disampaikan kepada umat manusia. Dengan mengacu

kepada Al-Qur'an, Muhammad Abduh membuat pembagian

konsep tauhid kepada:

9rb:ici, haI"..4

1Ol"t.Rhdul J*bbar



a. Tauhid Ul luhiyah dan Rububiyah.

Tauhid Ulluhiyah adalah mengesakan Attah sebagai

Illah yang haq untuk disembah. Yang berarti bahwa

Tuhan waj ib ada, yaitu: A1 lah. Karena itu,

konsep Ulluhiyah itu dikaitkan dengan konsep

ibadah. Manusia beribadah hanya kepada Illah yang

haq saja.

Sedangl,:an tauhid Rububiyah ada lah m+ngesakan

A1lah sebagai Murby (penguasa, pemberi rizki dan

lain-lain) yang haq urtuk dirnintai pertolongan,

s*r'ta menyakini bahwa Al lah sel:agai satu-saturlya

zat yeng menguasai elan mengurus serta mengatur

alam senesta.ll Fir*.r, Allah Q.S Ai-Hijr:86

t1$'/ui']5:iry
\

" Sesr-ln8iguhnya Tuhanmu 1 ah yang maha penc i. pt a

iagi maha.nengetahui." (a.s A1-Hijr:86). 12

Sedangkan yang dimaksud pertolongan dalam

tauhid Rububiyah adalah, bahwasenya manusia

meminta perta longan hanya kepada Rab atau Murb,y

yang haq,

Fat ekhah : 5

yakni A11ah. Firman Al1ah Q.S A1-

11tbirJ, hal"J$
12n*p " Agarna , -a.l::-.Q.U.t.].-an. ..--{]-q1.n...-T-,q.,r;j-ry-----------------m-a.hny-a, hal " 39S
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1;#cU.63I;Au_y
"Hanya kepadamuIah kami beribadah, dan hanya
kepadamulah kami meminta pertolongan. "

Dalam ayat ini terkandung pelajaran bahwa

ibadah didahulukan sebelum meminta pertolongan,

namun demikian tidak menutup kemungkinan bahwa

meminta pertolongan itu menjadi bagian didalam

ibadah. Dalam fakta psikis dan siosial, ibadah

dan is'tianah merupakan dua hal yang tak terpi-

sahkan dari kebutuhan hidup manusia. Islam menga-

jarkan agar keduanya berdampingan secara harmonis

dengan t ahapan mendahu I ukan ibadah kemud i an

meminta pertolongan. Tauhid Uluhiyah dan Rububiyah

dapat disebut juga dengan Tauhid Fil-Aqidah dan

ri 1-Ibadah

Tauhid ini menyakini bahwa Al lah itu maha Esa

dan kelahiran semacam ini melahirkan sikap iba-

dah, dan menyembah hanya kepada A1lah saja. Ke-

duanya saling melengkapi. Yang pertama merupakan

aspek bat in sedang yang kedua merupakan aspek

Lahir. Dua dimensi yang tak terpisahkan. Banding-

kan dengan iman dan islam yang saling kait-meng-

kait, rn€lengkapi dan saling menyempurnakan. Dalam

al-Qur'an banyak ayat yang meminta perhat ian

manusia dalam masalah aqidah, ayat-ayat yang



membangkitkan manusia agar berfikir dan memikirkan

fenomena jagad raya seraya mengisyaratkan bahwa

dibalik alam sisinya ini ada Zat pecipta, Esa

dan Dialah A11ah. Setelah itu diikuti ayat-ayat

yang menyeru manusia beribadah hanya kepadaNyr.l3

S i f at dan Tu.iuan Tauhid

Tentang sifat dan tujuan Tauhid itu sen-

diri, perlu menrlapat pembahasan yang tepat sebal:

tauhid bukanIah sekedar untuk menentukan apakah

kalau seseorang sudah mengaku bertauhid maka ia

sudah terlepas dari kemusrikan dan kekafiran. Tujan

tauhid mengandung sifat :

1. Mengeluarkan insan dari kegelapan roh kekacauan

alam fikiran, kekeruhan dan ke lemahan perasaan,

keremdahan akhlak dan segala sifat atau amal yang

sesat. Firman Allr,h -SWT, Q.S Al-Baqoroh:257

1.r5y,1

Art inya:

''atr$,'*'g"('*;\a$t'ell:riMtiffi'ffiffiY,g'V'W,*W"W'-S!'tt'-S!rYL6*,'f 
*,41fri

,'lrf.*t'.il\N4)\)?
r\iw,i'fi,4tfr(.$r,

"Allah pelindung orang-orang yang beriman,
Di a menge I uarkan mereka dar i kege 1 apan
(kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-
orang yang kafir, pelindung-pel indunEnya

131'l.Ak,durl Jabar Ar11an, D.i..1g.-si-+.h.'..I5]-q.m.i.y-eh, ha1"36



14t"'t"*" I',ralik &l-rmad,
.;1s't.n-..-1,1"q$y_-a i:-i1ka L , ( J,:r k;,r r La :

kepada kege I apan
itu adalah penghuni

didalamnya. " (a.S al-

"T-_quh..i.-d...fl -ril,mhi.n-a.Pri.b,s,C.i....l"lt"l-"t]
ft1*i'lirJayah, 1"980), h;rl "?S

?tf

menge luarkan merekaialah syaitan, yang

dar i pada cabang
(kekafiran). Mereka
ne raka r rn€ reka keka I

Baqoroh:257 ) .

,,

J.

Menjadikan orang yang punya roh tauhid sumber

kebajikan. Hatinya terbuka untuk segala kebai-

kan, keutamaan kemajuan, keadilan dan kebenaran.

Menjadikan orang yang punya roh tauhid bermutu

mempu menciptakan keutamaan kebenaran yang hakiki

yang dikehendaki oleh Al 1ah. Dengan kata lain

mutu orang tersebut dapat melahirkan ayat kebenar-

an Allah kedalam alam kenyataan sehingga orang

dunia mau tidak mau terpaksa duduk memperhatikan

karena mereka melihat dengan je1as, disinilah

letaknya kebahagiaan.

4. Menghantarkan insan mukmin kepada keadaan yang

lebih lengkap lagi.

Seluruh sifat yang diterangkan ini dapat kita

lihat dalam kehidupan Rosulullah SAW dan umat islam

yang terus bertambah sempurna dalam masa dua puluh

tiga tahun, dan kemudian memberi roh serta menyinari

dun i u,l4

1 ifr
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1. Agar kita memperoleh kepuasan batin, keselamatan

dan kebahagiaan, hidup didunia dan diakherat

sebagaimana yang dicita-citakan.

Agar kita tidak terpengaruh dari aqidah-aqidah

yang menyesatkan yang sebenarnya hasil pikiran

atau kebudayaan semata-mata, atau hasil perubahan

yanq dilakukan terhadap ajaran seorang nabi dan

rosul yang sebenarnya.

Agar terhindar dari pengaruh paham-paham yang

dasarnya hanyalah teori kebendaan (materi) semata.

Seperti kapitalismer materialisme, komunisme dan

lain*lain. Kesemuanya hanya bertujuan memperebut-

kan hart..15

obvek Pembahasan Kitab Risalah Tauhid

obyek bahasan atau lapangan yang dibahas

dalam kitab Risalah Tauhid pada garis besarnya

adalah :

1. Tentang bukti ke Esaan Tuhan, baik itu tentang

sifat atau zat-Nya.

2, Hukum-hukum akal

Sedangkan tujuan dari

diri adalah sebagai berikut :

i 1mu t ar-rh i d i tu sen-

I lmu -T--quhi-d

5.

151.t. z*i nuddi n,
ftenilqa Cipt,a , ).992) , hal. I

}"-e-.nE.tsap, (Jak* r har : n-rr'l
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3. Tentang perbuatan baik dan buruk manusia.

4. Tentang kenabian.

5. Tentang wahyu (e1-Quran)

6. Tentang agama is1am, sebagai agama Allah SwT.

Tapi dalam penulisan atau pembahasan skripsi

ini sengaja penulis batasi dalam pembahasan masalah

yang berkenaan dengan illah (tuhan).

Telah diielaskan bahwa nama bagi Tuhan

menurut konsepsi A1-Quran adalah Allah, sebagai mana

dinyatakan oleh AI lah sendiri dalam surat A1-Iklhas

ayat L: al/rle ,/',(btai!D:-u
Art inya :

"Katakanlah dialah Al lah maha Esa".

Adapun masalah yang dibahas mengenai Tuhan

disini adalah tentang sifat-sifat Tuhan dan afalnya.

Masalah yang dibicarakan itu apakah sifat-sifat dan

afal Tuhan adalah zat atau sesuatu yang bukan zat,

masalah ini menjadi perdebatan anatara golongan yang

ingin membersihkan Tuhan dari sifat dan afalnya.

Golongan ini disebut dengan Mu'taziLah yang menolak

adanya sifat-sifat Tuhan. Pendapat golongan ini

nampak terpengaruh oleh jaham bin sofan yang berpen*

dapat bahwa sifat adalah zat. Dari pendapat ini iaham

kemudian melangkah lan jut bahwa t idak ad"a sif at i 1mu
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pada Tuhan, dan tidak ada sifat Qudroh pada Tuhan.

Karena jika sifat-sifat itu ada maka sifat-sifat

itu adalah zat Tuhan itu sendiri, dengan demikian zat

Tuhan akan menjarli banyak, sebab setiap s i f at

adalah zat. Karena zat Tuhan itu Esa, maka sifat-

sif at af al Tuhan harus dit iaclakan, atau clinaf ikan.

Dari pandangan inilah kemudian maka Mu'taziLah meru-

muskan pandangan asasnya yakni A1-Tauhid. Pada sisi

lain Mu'tazilah tetap mengakui Tuhan itu berkuasa ,

beri 1mu, hidup, bicara, mendenE&t t dl l. Tetapi kuasa,

irodah tersebut bukan sifat melainkan zat Tuhan-

Pendapat Mu ' taz i 1 ah t ent ang penafs i ran zat

Tuhan demikian itu karena terpengaruh golongan Jaha-

miyah yang berpendapat A1lah SWT itu tidak ilmu

bagiNya, tidak ada kudroh bagiNya, tidak mendengar,

tidak melihat dan tidak hidup. Sebuah pendapat yang

bersumber dari kalangan Zindiq dan kaum yang mengo-

songkan sifat-sifat Tuhan. Kaum Jahamiyah berkata;

Mu't azilah tertarik dengan pendapat-pendapat terse-

but, namun mereka tidak bisa menielaskannya secara

gamblang namun mereka yemodifikas-i- pendapat-pendapat

itu, bahwa sifat-sifat tersebut hanya sekedar sebu-

l4

i V #.r$t * 5,b lya :+,:"5,W 4
g : o/, E-, /,2 3 $ r s(*r,(i i r\-ax': il,A(,'i r-( %<'ll :x ?rY4 re,{J $' q('i'rii W'6,V,51;'Afrt # g gi

!:,^1 -Hr-(,1, 3'r(1i,-,t.. i:,t-" (i\,.:6(
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tan-sebutan dan mereka

sifat itu pada zatNya.

t idak mau menetapkan sifat*

Sementara itu Al-asy'ari mengatakan pendapatnya

tentang sifat dan zat Tuhan, yakni sifat itu bukan

zal t lut s.i f,g..t -"it-u tak lePa.P dar! ,z?t-. Dalam rumusan-

rumusan tersebut A1-asy'ari menjelaskan bahwa sifat-

sifat Tuhan itu bukan sesuatu yang lain yang berada

di luar zat Tuhan: Illelainkan sesuatu yang inheren ada

didalam zat. Hal semacam ini dapat di ibaratkan,

katakanlah si A, wujud si A hanya satu, si A itu

sendiri, tetapi ia memiliki sifat-sifat dan perbua-

tan, akan tetapi sifat tersebut tidak berdiri sen-

diri di luar wujud si A, melainkan sesuatu yang

melekat pada diri si A. Tetapi sifat itu bukanlah

wujud dari si A. Pengkiasan semacam ini tidak bisa

diartikan sebagai persamaan Tuhan dengan manusia,

melainkan harus difahami sebagai suatu metode yang

agak dekat bisa diterima secara rasio dalam menje-

laskan tentang sifat dan zat Tuhan.

Dengan demikian, sebenarnya kurang tepat jika dikata-

kan bahwa Mu'tazilah lebih rasional dari Asy'ari atau

sebal iknya, sebab keduanya sama-sama menggunakan

penjelasan secara aqliyah <rasio>, hanya saja Mutta-

zi]rah nampak lebih I iberal dibanding A1-Asy'ari

sehingga ada yang berpendapat bahwa Mu'tazilah lebih
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tepat j ika dikatakan sebagai kelompok I iberal isme

dari pada rasionalisme. Jika rasionalisme tentu saja

ciri khasnya hanya ada pada Mu'tazilah itu sendiri,

padahal dalam kalangan ulama Mutakallimin banyak

pendapat lain selain Mu'tazi lah yang juga rasional is.

Artinya semangat rasionalis dikalangan ulama Mutakal-

limin tidak hanya memonopoli kaum Mu'tazilah, dan

tidak terbatas pada kaum Mu'tazilah saja.

Nampaknya, konsep sifat dan af'al Tuhan yang menjadi

bahan pembicaraan ramai oleh kalangan Mutakal 1 imin

itu identik dengan apa yang disebut oleh Al Quran,

Asma Al Husnah yang berjumlah mbilan puluh sembilan.

Tetapi, karena dalam sejarah pemikiran' muncul kaum

yang mencoba meniadakan sifat-sifat Tuhan, muncul

tesis bahwa Tuhan tidak mempunyai sifat, maka muncul

pula pendapat anti tesis; lan1 menegaskan bahwa Tuhan

itu memepunyai sifat. Dan itu menjadi bahan pembaha-

san dikalangan ulama Mutakal I imin dengan memakan

rentang sejarah yang cukup panjang dan bahkan sampai

sekarangpun belum berakhir. 16

Dar i statemen di atas muncul lah seorang pembaharu

Islam atau ulama Mutakallimin yang memberikan benang

161"t " AbrjLll Jabba r AdL an ,

i).i..[sli._$-sr.[r....... I.s.]:*rm.i.-4,|:., IAIN Suneri
frnelc,,a Bnhagia, 1.995) , herl " 40

.[-e n"q.*r.nI-a [ . ....I ] m u.. ........T".'g u h i -tj
Anrpel , (S,: rab.eys ; CV "



merah untuk menjembetani haI tersebut, agar persoalan

t idak lagi dipersel isihkan secara berkepanjangan.

Bel iaulah Muhammad abduh, dengan bukunya Risalah

Tauhid yang menurut Abduh bahwa Tuhan itu memang ada

satu dalam sifat maupun zatnya. Dan sebagai pembuk-

tiannya tentang bagaimana sifat-sifat yang ada pada

Tuhan, yakni tentang hukum-hukum wajib, huk'um*hukum

akal, dan sejauhmana peranan akal dalam memahami atau

menjangkau tentang keberadaan pembukt ian keEsaan

Tuhan, semua telah ada dalam konsep Risalah Tauhid.

B. EKSISTENSI TUIIAN UENURUT MUHAMMAD ABDUH DALAU RISALAH

TAUHID

1. Eksistensi Tuhan, dalam hal ini adalah Allah SWT

Adanya Allah SWT, itu benar-benar positif

menghujam dalam j iwa, dikuatkan dengan keajaiban-

keajaiban mahluk, indahnya kejadian-kejadian dan

agungnya ayat -ayat , bukt i -bukt i . Dan sesungguhnya

jika bertanya kepada mereka : Siapakah yang mencipta-

kan langit dan bumi ? Tentu mereka akan bilang dan

men jawab "Al1ah". Firman Al lah Q. S. Al luqman 25.

Art inya :

"Dan sesungguhnya

'^11,$t',g#

jika kamu tanyakan kepada

'u7&r;,rru",
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mereka "siapakah yang menciptakan langit dan

bumi?" Tentu mereka akan menjawab Al lah.
Katakanlah "segala pui i bagi Al lah" tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Q.S. a1

Luqman 25).

Dan bagi mereka ada juga yang ingin keluar

dari ikatan atau kepercayaan kaidah hukum yang telah

ditentukan, namun kenyataannya mereka t idak mampu

me lakukan. Maka dalam hal ini, penul is saj ikan

bagaimana prespektif kaum orentalis barat atau sarja*

na-sarjana sekuler.

1. DESCARTES, Seorang sarjana Perancis

Sesungguhnya aku beserta seluruh kesadaranku

mengakui kekerdi lan dzatku. Saya merasa bahwa

dalam waktu itu ada wujud Dzat yang sempurna,

dan saya merasa diriku dipaksa untuk meyakini

bahwa kesadaran (rasa) itu telah ditanam oleh Dzat

yang sempurna itu kedalam dzat dengan berhiaskan

seluruh sifat-sifat kesempurnaan, Yaitu Al 1ah.

2. LINNE Dalam kitab (Allah di alam) Lak-email

Sesungguhnya Allah itu langgeng dan abadi'

maha mengetahui segala-ga1anya, maha kuasa atas

setiap sesuatu, benar-benar bagiku telah mengeja-

wantahkan pada ciptaan-Nya, sehingga saya menjadi

t e rpesona .
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Maka, manakah kekuasaan, mana hikmah dan

mana ciptaan ? semuanya itu diciptakan Al lah

pada seluruh makhlukNYa.

3. Penemu Hukum oratzittasi {tarik

NEWTON

menar i k ) rs,9.4c

td a h a h, F-+-.t-'p-.i..h tra.n....T -q..u.h.i."d .....ft n-cl-cl

Kedua, (Surabaya: FT. Bina

Janganlah sangsi pada eksistensi Maha

Pencipta. Sesungguhnya t idak masuk akal kalau

adanya hanya kebetulan saja. Ia mengatur segala

yang ada ini.

4. HARSHELL (Ah1i falak Inggris)

Makin meluas pembahasan i1mu, semakin ber-

tambah bukti-bukti yang kokoh kuat atas adanya

Dzat pencipta nan abadi, kekuasaan tidak terbatas,

dan tidak ada akhirnya.

Ahl i i lmu bumi , ahl i kebat inan, ahl i falak

dan ilmu alam telah bekerja sama untuk menggalang

pernyataan i lmu, yaitu menjelaskan keagungan

Allah Yang Maha Esa. 17

Z. Eksistensi (Bukti adanya ke-Esaan Tuhan) menurut

Muhammad Abduh Dalam Risalah Tauhid.

Dalam risalah tauhid dijelaskan bahwa Allah

ada dan satu, tidak ada syarikat bagiNya. Yangitu

1 Tlultt h*mrnad bi n A hci L^l t
d,at:i l-',lacls.. ... .$-rri..t-.ih, Bagian
Ilmu,tL), hal"ffi
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menetapkan sifat " wahdah" (satu) bagi Allah dalam

zatNya dan dalam perbuatanNya, menciptakan alam

seluruhnya, bahwa hanya kepadaNya pula tempat kembali

segala alam ini, serta penghabisan segala tujuan.lB

Menurut Abduh islam adalah agama tauhid' yamg

wajib kita imani adalah Ia adalah wujud yang tidak

menyamai dari segala yang ada. Azal lagi abadi, maha

hidup, maha mengetahui, maha berkehendak, dan maha

kuasa send i r i da I am keharusan adaNya dan da I am

kesempurnaan sifat-sifatNya, baik tentang sifat yang

wajib padaNya atau sifat*sifat yang waiib dilenyapkan

dari padaNya. l9

Sebagai bukti tentang adanya ke-esaan Tuhan'

maka datanglah a1-Qur'an, suatu kitab yang sangat

indah bahasanya (balaghoh), yanr tidak mungkin para

ahli sastra menandinginya walaupun dalam sebuah surat

yang poal ing pendek. Dari sini lah dikatakan kepada

orang materialis, ahli ilmu a1am, Frydenker dan

orang-orang yang senada dengan mereka: Tunjukkanlah

kepada kami akal-akalmu, jikalau kamu menuntut

bisa melihat Tuhan! Kemudian katakanlah kepada

mereka: Telah lewat atas a1-Qur'an sekitar empat

l SMulranrm*,1

19rt i.*r, hal

Abciuh,

J7

Risalah Tai.l.hi.-d, hal
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belas abad lamanya. Dan bahwasanya kita semua

mengetahui bahwa musuh-musuh Islam berusaha sekuat

tenaga membikin persamaan dengan a1-Qurnan membelok-

kan, menggubah, dan menggantikannya.

Tetapi Al lah SWT' menantang agar mendatang-

kan yang sama, atau mendatangkan sepuluh surat saja

yang sama dengan al-Qur'an. Kemudian Al lah mernberi

keringanan dalam tantanganNya itu dengan satu surat

saja yang sama dengan al-Qur'an, sebagaimana dia

menyatakan penjagaanNya terhadap kitabNya.

Akhirnya: positiflah kelemahan musuh-musuh

dan abadilah a1-Qur'an sebagaimana biasa, mulai lagi

terpe I ihara dan tetaplah demikian sesuai dengan

kehendak Al lah. Adakah yang demikian itu t idak

menunjukkan eksistensi AI lah ?

Sesungguhnya al-Qur'an itu benar-benar

firman A11ah, sesungguhnya Muhammad itu benar-benar

utusanNya, dan sesungguhnya Muhammad iuga telah

menyampaikan apa-apa yang telah diturunkan oleh

Tuhannya. Yakni, tentang isi yang terkandung dida-

lamnya, yanB menyatakan s i fat-s ifat Al lah yang

diwajibkan Tuhan kita untuk mengetahuinya. Namun

begitu persel isihan masih tetap ada mengenai ayat-

ayat yang mutashabihat, yang mana perlu adanya ta'wi-

lan dalam konsep pembahasnnya, dalam hal ini bukan
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hanya dal i I naql i saja, tetapi dal i I aql i juga ikut

berpengaruh dan berperan dalam menyikapi masalah-

masalah yang ada.

Perselisihan yang terjadi berlangsung sampai

pada kholifah yang ketiga (Utsman bin Affan). Maka

rusak binasalah khi lafah, terjerumuslah is 1am kesuatu

perbenturan, namun demikian al-Qur'an tetap utuh,

terjaga keas I iannya.

Firman Allah Q.S al-Hijr : 9

Wx(ixpy'si'v8,,
Art inya :

"Sesungguhnya kami Al lah yang menurunkan a1-

Qur'an dan kamilah yang memelihara". (Q.s. a1-

Hijr : 9).

Disinilah a1-Qur'an

yang Qodim dari zatNya.20

11 Hukum-hukum lla.i ib

a. kidam, Baka. dan Tidak tersusun

sebagai perkataan Tuhan

ada I ah

azal i .

Diantara hukum-hukum wajib, bahwa Ia

kadim(t-idak berpermulaq&), lagi pula

Karena Ia kalau t idak begi tu menjadi

?0rk,i*i, ha1 - F
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baharu. Sedang yang baharu ialah sesuatu yang

terjadi didahului oleh tiada (adam), dan segala

sesuatu yang didahului oleh tiada' memerlukan

kepada sebab yang memerlukan wujud. Sekiranya

tiadalah yang waiib itu kadim, tentu Ia adalah

wujud berkehendak kepada adanya yang lain yang

mewujudkanya. Padahal yang waiib ada itu mem-

punyai zat tersendiri. Dan sekiranya yang wajib

ada itu masih didahului oleh tiada, maka

bukan l ah wa j ib acla dan

paradoks yang mustakhi 1.21

i tu merupakan suatu

Jadi. wujud atau adanya Al lah SWT itu**.*">

tidak pernah didahului oleh ketiadaan se-

belumnya. Sebab itu Allah swT merupakan wajibul

wu jud yakni waj ib agdgly*a.

Selain itu Ia t idak akan dikenal oleh

t iada ('adam) . Maka Ia t idak ada akhir atau

penghabisan bagi wuiudNya. Al lah adalah maha

keka I dan t i dak ada n i hayah at au puncak

keakhiratannya. Oleh sebab itu Ia maha Azali

yaitu zaman sebelum adanya sesuatu apapun

selain dari Dia sendiri, iuga Dia adalah Maha

Abadi, yakni kekal untuk selama-lamanya dan

21rrri.l, hal-25



t idak pernah dihinggapi oleh kerakusan dan

keb i nuruun .22

Termasuk pada hukum-hukum wai ib r bahwa

Ia tidak termasuk dari sesuatu zat, Karena bila

tersusun daari sesuatu unsur, tentulah adanya

tiap-tiap bagian dari bagian-bagiannya itu

mestilah bukan zatNya. Maka karena itu, wu-

judnya juml ah {zat itu seluruhnya) perlu

berkehendak kepada wujud yang lain. Padahal

telah dijelaskan bahwa yang wajib adanya itu

mempunyai zat wujud-Nya tersendiri.

Sebagaimana zat yang waiib ada itu

tidak tersusun beberapa bagian, begitu pula

t idak menerima dan t idak bisa dibagi-bagi me-

nurut satu ukuran kaidah, art inya Ia t idak

berhak untuk diukur. Maka bila Ia telah demi-

kian halnya, tentu Ia bisa menerima t iacla atau

tarkib, dan keduanya merupakan suatu yang mus-

takhi I .

b. Hidup (A1-Havat )

Hal ini merupakan

bagi dirinya atau wujudnya.

s i fat kesempurnaan

Maka sifat inilah

22sayid $eibiq,
S-e.1;.i.fl.,S.1 , ( B,a ntl u ng : CV ,

A-cJ.i da h . I.-+_ I am.... Pcr 1 +
D i pc nt*r rogc , 1 996 )

. ll i d u..p . . .....1'1'9. n !;'qi.i.a
, hal,S?
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yang menjadi sumber peraturan dan menjadi suatu

kebijaksanaan. Hidup (A1-Hayat ) bagi segala

martabatnya meniadi pangkal dari segala mac&m

kenyataan yang lahir dan yang kekal. Nyatalah,

bahwa Ia mempunyai wujud yang sempurna dan

bersifat dengan dia zat yang waiib ada. Begitu

juga dengan segala yang mempunyai wujud yang

pal ing sempurna. vlaj iblah sif at itu tetap bagi*

Nya.

Maka yeng ajaib ada itu hidup, sekali-

pun hidupnya berlainan dengan sesuatu yang

mungkin hidup. Sifat yang demikian ini diiringi

dengan Ilmu dan Iradah. Ini merupakan zat yang

wajib ada, sebab zat yang wajib ada merupakan

wujud (substansi) yang paling tinggi dan paling

sempurna.

Zat yang wajib ada itulah yang memberi

wujud, begitu pula sifat-sifat yang mengirinya.

Bagaimana kiranya hal itu bisa terjadi kalau Ia

sendiri tidak memiliki hidup yang akan diberi-

kan-Nya ? oleh sebab itu Ia harus hidup sebagai-

mana Ia adalah sumbernya kehidupan.

c, Ilmu (tvtaha lvtengetahui)

Terbukanya tabir sesuatu

telah tetap sifat itu bagiflY&,

bagi zat yang

yang menjadi
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sumber pokok bagi terbukannya tabir itu.

Sebab sifat Ilmu merupakan sifat-sifat wujudiah,

yanr menjadi sifat wajib ada, maka teranglah

bahwa zat yang waiib ada itu berilmu.

Kenyataan menunjukkan bahwa i lmu merupa-

ka kesempurnaan segala sesuatu bagi zat yang

wajib ada. Seandainya segala sesuatu bagi zat

yang wajib ada itu tidak 'AIim, tentu akan

terdapat sesuatu yang mungkin.

Berilmunya Zat yang wajib ada itu adalah

termasuk hal-hat yang lazim bagi wujudNya,

p_f*ta! subg!"rf*i , zat vang t idak ada tersembunvi

bagi ilmuNya sebesar atompun benda yang ada

dibumi ini, dan diruang angkasa. Ia Maha Menge-

tahui.

d. Kemauan (et-Iradah)

Ia adalah sifat (atribut ) yang dapat

menentukan untuk penciptaan alam ini dengan

salah satu jalan-jalannya yang mungkin.

Setelah tetap bahwa Zat yang maha mem*

berikan wujud dari segala yang mungkin ada,

waj ib adanya. Ia mengetahui ( 'A1 im) , dan bahwa

segala yang mungkin ini tak dapat tidak mesti

sesuai dengan i lmunya, tetap pulalah dengan

pasti bahwa Dia mempunyai kemauan, sebab Ia
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harus berbuat sesuai dengan ilmunya.23

Dengan i lmu yang dimi 1 iknYa, maka

Al lah SWT berhak untuk mengatur segala sesuatu

yang maujud ini sesuai dengan apa yang telah

menjadi kehendakNya, kemauanNya, keinginanNya,

atau yang cocok dengan kebiiaksanaanNya. Firman

Ai lah SWT Q. S. An-Nahl :40

Artinya:
"Sesungguhnya perkataan Kami terhadap
sesuatu apabi I a Kami menghendakinya,
Kami hanya mengatakan kepadanya: "Kun
(jadilah)", maka iadilah ia. (Q.S.An-
Nahl z 4A)?4

e. Kuasa (Al-Oudrat)

Bahwa A 1 I ah SIIIT i tu Maha Kuasa, t idak

lemah untuk melakukan sesuatu, apa yang tampak

di alam semesta ini, tidak lain hanyalah seba*

gai penielmaan atau ,pgnse-jawan!ghg-p dari

sifat kuasa dan agungnya Allah SWT.

Adapun kekuasaan Allah itu dapat berlaku

dalam segala waktu yakni untuk mewujudkan semua

?31'lur,ammad Abqlul'r, R.i.s--+..1.-q.[ T"+.u.hj.-d, ha1 " ?7*3].

24sayirJ $abiq, A-q.i-d.g..lr......I.s-}.nm, hal " LOdr

'Pr|ja''
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yang mungkin atau melenyapkanNya. Dengan pemi-

kiran yang sederhana saja, mengenai ha1 ikhwal

iangit, bumi, mala, siang, hidup, mati semua

yang terjadi untuk mengetahui kekudratan atau

kemaha kuasaan Allah SwT.25

Firman Allah SWT Q.S Qof:

*:q4'*,\i#aiP,
Artinya'. 

L

"Sesungguhnya kami menciptakan langit dan

bumi dan apa yang di antara keduanya

dalam enam hari dan kami tidak merasakan

kelelahan sedikitpun." (Q.s.Qof: 38)

Telah tampak jelas bahwa, zat yang wajib

ada yang menciptakan alam semesta menurut kehen-

dak Ilmu dan IrodahNya. Maka tidak dapat diragu*

kan lagi, bahwa Ia berkuasa dengan past i.

Karena perbuatan Zat yang Mengetahui lagi mem-

punyai Kemauan dalam apa-apa yang diketahui

dan dikehendakiNya, tentu hanya bisa teriadi

dengan adanya Kekuasaan bagiNya untuk berbuat.

Dan tidak lain makna Kudrat, kecuali. kekuasaan

yang penuh dan mutlak seperti ini.

?5rkirJ, ha) l.*4

{f; svj$L
,J' // t

t+iiJ iJ4
/-'



f. Ikht iar (Kebebasan Berbuat )

Tetapnya sifat-sifat yang t iga ( I lmu'

Iradah dan Kudrat)bagi zat yang wajib wujudo

melazimkan pula tetapnya sifat Ikhtiar baginya

dengan pasti. Karena tak ada makna bai Ikhtiar

itu kecuali menimbulkan bekas perbuatan dengan

kuclrat Kekuasaan-Nya menurut ketentuan I 1mu dan

hukum KemauanNa. Maka Ia menciptakan atau

menentukan sesuatu dengan kebebasan tanpa adanya

suatu tekanan atau sesuatu sebab dengan kebeba-

san tanpa adanya suatu tekanan atau suatu sebab

yang datang. Hingga sekitarnya ia tidak berbuat

yang demikian, Ia akan menjadi sasaran kr i t ik

padahal ia bersih dari eacat dan cela. Maha Suci

Al 1ah dan keadaan yang demikian itu, Maha Tinggi

dan Maha Agung. Firman Al lah SWT Q. S A1-Mukmi-

nun : 1 " 634 {,$(gfufryt' (ryr
:':t I

.!

Artinya;
"Apakah kamu kira , bahwa apa-apa yang

kami (A11ah) iadikan itu tidak ada
gunanya? dan kamu tidak akan dikembali-
kan kepada kami?"

g. Maha Esa ( A 1-Irahdah )

Diantara sifat yang wajib adanya yaitu

Esa. Esa dalam Zat, didalam sifat, dalam wuiud



dan da I am perbuat an. Adapun Esa da I am Zat ,

bahwa zat i tu t idak mener ima tatkib ( t idak

tersusun dar i berbagai unsur ) . Tentang Esa

dalam sifatNya adalah bahwa tidak ada yang

mennyamaiNya, dan sifat-sifat yang tetap bagi-

Nya diantara yang maujud ini.

Adapun mengenai Esa (Keesaan, Tunggal)

dalam wujud dan perbuatan, maksudnya adalah

ZatNya sendiri yang waiib wujud (ada). Dan la

sendirilah yang mewujudkannya segala yang

mungkin ada disini.

Mengenai Zat disini banyak diperselisi-

ha, karena ilmu Zat yang wajib wujud dan Iro-

dahnya melazimi terus akan zaatnya itu bukan

karena sebab yanE datang dari luar. Maka

karena itu t idak arla jalan untuk Ia berubah

dan bergant i .

Perbedaan-perbedaan sepert i in i musta-

hil akan memberikan suatu kesepakatan. Sebab

masing*masing zat yang dikatakan wajib ada itu,

menurut kehendak waj ibnya sendiri-sendiri beser-

ta sifat-sifat yang mengikutinya untuk berkuasa

dalam memberikan wujud pada umumnya segala

yang mungkin. Dalam hal ini masing-masing

leluasa melakukannya menurut i 1mu dan irodah
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serta kekuasaannya masing-masing. Disamping

tidak ada satu kekuatan yang dapat mengalahkan

kekuasaan yang satu atas zat yang lain. Maka

terjadi 1ah perbenturan (clash) dalam tindakan

perbuatan mereka, akibatnya rusak binasaiah

susunan alam ini, tetapi dalam keadaan seperti

itu mustahil biasa ada wujud ilmu dan kemauan

yang berbeda atau bersel isih. Maka mest i lah

t imbul dalam satu zat, beberapa wujud yang

banyak. Sedangkan ini mustahi I . Karena kalau

sekitarnya terdapat dalam keduanya (langit dan

bumi ) dan Tuhan se lain dari A1 lah r Past i lah

keduanya akan menjadi hancur binasa.

Tetapi kehancur&n itu nyat anya dapat

tercegah itulah buktinya bahwa Dia itu maha

kuasaa, Agung, kedudukanNya Esa (Tunggal) dan

ZatNya, dalam sifatNya tidak ada serikat

bagiNya dalam wujudNya dan t idak pula dalam

sega 1a t i ndak perbuat arrNya. 26

Dan diantara s i fat-s i fat yang disebut-

kan diatas juga ada sifat-sifat yang disebut

dengan sifat Sami'yah adalah sifat Allah SwT'

yang tidak dapat difahami dan dijangkau oleh

?6Mr:l-r;rmrn;,rd ALrtJLrh , Ei-qi-qi.l.-A[. T-au[ri1J., h*,] " .5?*54



kekuatan akal fikiran tetapi harus melalui

da1il*dalil atau keterangan yang didengar dan

disampaikan oleh Rosutul 1ah sendiri yang kemu-

dian diterima dengan sepenuh-penuh iman oleh

para sahabat dan orang-orang kemudian.

Sifat-sifat tersebut adalah Kalam

(berbicara, berfirman). Dan telah menjadi suatu

kepercayaan bahwa A1 1ah berbicara dengan seba-

gian para nabi-Nya al-Qur'an sendiri ialah

Kalan Altah, maka firman yang didengar dari

Al lah itu past i lah merupakan sifat dari sifatNya

yang kadim (tanpa adanya permulaan), seperti

kadimnya AIlah itu.27

Dalam berfirman Allah SWT. Tidak menggu-

nakan huruf ataupun suara' tetapi ditetapkan

atas cliriNya sendiri, Allah telah memberikan

firmanNya pada NabiNya, sebagaimana yang dije-

laskan dalam a1-Qur'an:

iQw
Art inya:

"Dan t i dak
firman oleh
wahyu."(Q.s.

seorangpun
A1lah, mel

Syura: 5 1 )

yang diberi
ainkan berupa

t L'l,fr,

?7"rhi*1, haL" 3s*16

'y' ct (f /wltl
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Selain sifat berfirman bagi Al 1ah, iuga

ada Sama'dan Basyar. Jadi dikatakan Maha Men-

dengar adalah segala sesuatu yang maujud ini

dapat didengar olehNya didalam mendengar segala

sesuatu t idaklah menggunakkan alat penangkap

suara, atau perkakas yang lain. Begitu juga

dengan penglihatanNya, Allah dapat melihat

segala sesuatu dengan seluas-luasnya.Hal ini

dijelaskan dalam firmannya Q.S Ghofir:20

Ar t i nya:

"A1 1ah memutuskan perkara dengan kebe-
naran (keadi lan), apa yang mereka

seru atau puia selain Allah itu, tidak-
lah dapat memutuskan perkara apapun.

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar dan

Maha Melihat. (Q.s. Ghofir:20)

Setelah manusia tahu tentang keberadaan

Tuhannya sekal igus mengert i akan sifat yang

akan climi l ikiNya, baik itu tentang sif at yang

melekat pada ZatNya atau sifat yang merupakan

wajib ada bagiNya. Manusia dituntut untuk berfi-

kir dengan menggunakan akal fikirannya, tetapi

setinggi-tingginya pemikiran manusia, mereka

/ ,7 -/ 7/ z6# I *y,V L#4 *$; :itr,#1;'r
,#\,fA*1}r,L:,'#,



hanya dapat mengetahui keadaan (fragmen) alam

raya ini, akan tetapi tidak dapat mengetahui

kakekat dari benda tersebut. Hal ini sesuai

dengan sabda Nabi Yang berbunYi:

;::' :*:::'-#" ;::; i;:, T::l ::- ^ ::i:
Nya,niscaYa kamu ce1aka. "

Llntuk penjelasan lebih lanjut tentang

hakekat keberadaan akal dalam pembahasan ini,

maka penulis uraikan tentang hukum-hukum akal

dan peranan, ha1 ini dijelaskan dalam sub

ber ikutnya.

2.2. Hukum-hukum Akal

Salah satu dalam kai ian Pokok I lmu

Tauhid adalah masalah ketuhanan, yakni suatu

bidang yang amat prinsip didalam agama. Dida-

lam disipl in fi lsafat: ffi&sa1ah ketuhanan

menjadi obyek kajian yang utama. Hanya saja,

metode yang ditempuh para filosuf dalam menje-

laskan adanya Tuhan adalah metode rasional

murni, sedangkan yang ditempuh oleh ulama'

ilmu Tauhid dalam menjelaskan ketuhanan menggu-

nakan metode nakl i, namun t idak mengesampingkan

!
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penggunaan metode rasional (dalil akli).

Para ahl i Tauhid ( i lmu kalam) membagi

yang maklum (yang dapat dicapai oleh akal )

kedalam t iga bagian. Yaitu Yy"Slir] bagi zatNva,

waiib dan yyg!?!:!, basi zatNYa.

Adapun yang Mustahil ialah sesuatu yang

zatNya memang tidak mungkin ada. Adapun yang

ygi j"p,. ada I ah sesuatu yang memang zatNya mes t i

ada. Sedangkan yang !("*yg-kLry""- adaIah sesuau yang

tidak ada wuiudnya akan tetapi tidak dapat

d i kat akan zatNya tidak ada. Karena bisa iuga

terwujud oleh sesuatu sebab yang menyebabkan

adanNya

Pemakaian kata a1-maklum (yang dapat

dicapai oleh akal) kepada yang mustahil adalah

termasuk maiazi ( bukan hakaekat Yang

sebenarnya). Sebab a1-maklum adalah hakekat yang

mest i ada dalam kenyataannyar sesuai dengan

ilmu. Sedangkan yang mustahil bukanlah termasuk

kedalam parkara sepert i ini. Tetapi yang

dimaksud adalah sesuatu yang dapat melekatkan

hukum kepadanya, sekalipun dalam bentuk yang

dapat dilukiskna oleh akal, agar dapat menceri-

takan haI yang nustahil itu.



HUKUM MUSTAHILZ

Hukum yang mustahil bagi zatNya ialah

bahwa tidak mungkin teriadi wujudnya, karena

tidak ada (adam),telah menjadi kemestian bagi

hakekat itu. Maka sesuatu yang mustahi 1 itu,

memang tidak bisa diwujudkan dan memang meru-

pakan sesuatu yang bisa akan ada dengan pasti,

bahkan akal tidak mungkin menggambarkan hake-

kat sesuatu yang mustahil itu, sebab ia bukan-

lah suatu yang maujud (ada) baik diluar maupun

didalam f ikiran sendiri.

HUKUM MUNGKIN:

Diantara hukum-hukum yang wajib bagi

zatNya adalah bahwa ia tidak mungkin Adakecuali

dengan sesuatu sebab. Begitu pula ia t idak

mungkin Tidak ada kecuali dengan sesuatu sebab

juga. Sebagian diantara yang hukum-hukum yang

mungkin, ialah bahwa segala sesuatu

yang maujud itu adalah baharu. Karena telah

pasti bahwa dia tidak bisa wujud (ada), kecua-

I i dengan sesuatu sebab.

oleh sebab itu, ia adalah sesuatu yang

baharu itu adalah sesutu yang wujudnya didahu-

lui oleh tiada (adam). Oleh karena itu jelaslah,

bahwa segala sesuatu yang mungkin ada adalah
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baharu,

Barang yang mungkin da I am keadaan

t iadanya t idak berkehendak didalam sebabnya

yang wujud. Karena sesuatu yang tiada adalah

negatif, dan yang negatif tidak memerlukan

wujud yang nyata. Maka adanya ketidaknungkinan

itu, ialah t idak ada bekasnya atau t ida ada

sebab kekalnya. Adapun dalam wujudnya memerlukan

sebab yang past i. Karena sesuatu yang t iada

t idak bisa mengadakan sesuatu, tetapi yang

maujud bila ia terjadi, maka terjadilah itu

dengan diadakan ter lebih dahu tu.r/yune demikian

itu sudah menjadi sutu kelaziman dan ini meru-

pakan ke 1 az iman-ke I az iman mahiyah ( hakekat )

yang mungkin, yang tak dapat dipisah-pisahkan

dari padanya. Maka yang mungkin itu dalam

keadaan bagaimanapun tidak bisa wujud dengan

zatnya sendiri, karena dalam segala keadaan ia

memerlukan pendorong bagi munculnya wujud itu

clar i pada t i adanya , t anpa ada pe rbedaan ant ara

yan1 permulaan dengan yang kekal adanya.

Pengert ian sebab dar i apa yang te I ah

dijelaskan diatas adalah, yang menciptakan dan

yang memberi wujud. Dengan ibarat lain yang

melvujudkan, sebab yang me I ahi rkan, sebab yanng
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melakukan dan merupakan pencipta yang hakiki.

Rasanya untuk membahas yang mustahil itu

tidak perlu, karena yang mustahil itu tidak

terwujud.Begitu pula dengan yang wajib'

karena yang waiib itu telah mempunyai wujud

yang zati. Kalau demikian maka yang perlu kita

bahas adalah yang mungkin karena yang mungkin

itu pasti ada.

ADANYA YANG MUNGKiN ITU MENGHENDAKI ADANYA YANG

WAJ IB .

Segala yang mungkin yang telah ada itu,

merupakan sesuatu kemungkinan yang tetap. Dan

t iap*t iap yang mungkin ada, berkehendak sepe-

nuhnya kepada yang mengadakan atau yang mewujud-

kannya. Tetapi apakah yang mengadakan itu zatnya ?

itu mustahi l, sebab sesuatu itu medahului dirinya

dibelakang sesuatu yang mungkin. Maka tetaplah

bahwa segala yang mungkin yang telah ada terwu-

jud, pasti ada yang mewujudkannya (cause effi-

cients), yaitu zat yang wajib ada. Jadi segala

sesuatu, baik adanya mempunyai Limi f atau t idak

semuanya diatas wujud. Dan wujud yang dimaksud

adalah Zat yang wajib wuiud-Nya dengan pasti, bukan
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sesuatu zat dari khakekat yang mustahi 1 .28

Kembal i pada masalah keyakinan atau keper-

cayaan terhadap Tuhan bisa dikelompokkan pada

keyakinan sentral, karena secara psikologis dan

fitri pada dasarnya keyakinan terhadap Tuhan sudah

merupakan sesuatu yang pokok dalam hidupnya' Lain

dengan keyakinan yang bersifat pinggiran

(periferal ), misalnya keyakinan seseorang bahwa

harga akan naik hari ini, tapi belum tentu penda-

pat pendapat yang lain sama. orang memiliki keyaki-

nan sencliri-sendiri yang berbeda dengan keyakinan

orang lain. Ha1 ini merupakan t ipe pertama dari

keayakinan. sedang tipe kedua menyatakan makin

sentral kecluclukan suatu keyakinan, makin diperta-

hankan untuk t idak berubah, dan apabi 1a teriadi

perubahan akan membawa kepada perubahan pada sistim

keyakinan yang lain.

Dengan pendekatan teory ini, maka keyakinan

terhadap Tuhan adalah keyakinan sentral, maka

dipertahankan untuk tidak berubah. Dan untuk mem-

pertahankan maka diperlukan penalaran dan pemikir-

&n: dan pemilikan hujiah dan argumentasi baik yang

rasional maupun yang diambil dari dalil nakli yang

?8rhi*l, hal..?.I
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kokoh. Jika terjadi perubahan pada keyakinan

sentral ini maka sistem keyakinan lain akan beru-

bah, kasus terjadinya perubahan agama umumya

diawali pada keyakinan tetrhadap Tuhan, karena

merupakan int i agama, mi-salnya, ter jadinya peruba-

han pada keyakinan seseorang, climana ia sekarang

percaya kepada Allah swT sebagai Tuhan, maka sistim

keyakinan lain akan ikut berubah. setelah pefcaya

kepada A1 lah SwT, ia percaya kepada malaikatNya,

pada semua rasulNya dan semua kitab-kitabNya,

singkatnye teory keyakinan membagi tipe keyakinan

menjadi t iga:

a. Keyakinan itu sentral dan periferal (pingiran)

b. Makin sent ral sebuah keyakinan , ia makin

dipertahankan untuk tidak berubah.

c. Jika terjadi perubahan pada keyakinan sentral,

maka sistem keyakinan lain akan ikut berubah.

Untuk memantapkan keyakinan (iman) kepada

A11ah, Islam tidak menolak usaha akal, bahkan

seba I iknya, I s I am mendorong dan menganj urkan

pemakaian hujiah akliah jika dengan hujjah itu

makin memperkuat suatu keyakinan.29

29* h.l u I Ja b;ir r Ad I a n, .F-i.ru1-*'4h.......I:r-l ami-q.h, ha I " 5 J"
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Maka ntuk mengetahui sampai dimana akal bisa

memahami atau memikirkan tentang keberadaan atau

ke-Esaan Tuhan, se lanjutnya penul is uraikan

masalah peranan akal tersebut.

2,3 Peranan Akal Dalam Memahami Eksistensi Tuhan

(Allah) Mengenei ke-EsaanNya Dalam Konsep Risalah

Tauh id.

Suatu nikmat yang ada pada diri manusia

ialah akal fikiran yang membuatnya melebihi

makhluk lain yang ada dimuka bumi ini. Dengan

akal fikiran itulah manusia dapat mencapai

kemajuan yang bertangga-tangga dan merubah wajah

dunia, tetapi manus ia t idak merasa puas dengan

perubahan-perubahan yang dialaminya dalam

nilai*nilai kerokhanian yang dijadikannya
sebagai pegangan hidup.

Ketidaksanggupan manusia menjangkau dan

menelusuri isi alam ini mengharuskan mereka untuk

tidak dapat mengelak dari kemungkinan adanya yang

ghaib (metafisika). Oleh karena metafisika
tidak dapat dijangkau dengan panca indera, maka

ditampil akal untuk mencoba mengkaji dan mengam-

bil kepastian. Ternyata akal dapat melaksana-

kan fungsinya dan sebagian dapat diketahui dengan

past i, tapi sebagian lagi akal meras& lemah
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t idak mampu mengamb i I suatu kes impu I an seka I i -

pun tidak menolak kemungkinan adanya.30

taqlid

Islam sendiri telah melarang adanya

buta, sebaliknya lslam mendorong pendaya-

gunaan akal yang kritis untuk membuahakan ilmu

yang obyekt if. Dengan berfi lsafat , maka terhin-

darlah seseorang dari taqlid. Mengakui adanya

Tuhan tanpa ada dukungan ilmu dan rasio, akan

mudah goyah apabi 1a ada yang menyodorkan konsep

lain yang bertentangan dengan ni 1ai*ni lai

Tauhicl. Keimanan yang diterima melalui wahyu

didukung oleh rasio yang menbuat aqidah kita

teguh dan mantup.31

Disamping itu keimanan yanr diperoleh

secara taqlid mudah terkena sikap ragu-ragu dan

goyah apabi la berhadapan dengan huj ian yang

lebih kuat, oleh karena itu Islam melarang sikap

taqlid didalam berimana. orang harus melakukan

penalaran baik dengan dalil akli maupun dengan

naq1i. Didalam al-Qur'an banyak ayat yang

mengkritik sikap taqlid diantaranya:

30|'iant;: 
r't i',

PT"f{1.*-1"1*'arif,

StrL',i,J,

Y.*kr-r[], [.ilsa.f d [ . . ...t':.-c-1,.t:!-tan-an, (Berr'lung;
1S84), h,lr1"?S

h;*I "2?
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$qht'3!b'ijfr'
L#.h'ft:\t ikli;t{Ui

Artinya:
"Apabi1a dikatakan kepada mereka, mari1ah

mengikuti apa yan1 diturunkan kepada

A1 lah dan mengikut i rasulNya. Mereka

menjawab: cukuplah bagi kami apa-apa

yang telah kami dapatkan dari bapak-

bapak kami, meskipun bapak-bapak mereka

t idak mengetahui apa-apa( t idak punya

hujjah yang kuat) dan tidak mendapat
petrrn juk." (a. s a1-Maidah: 104 )

Ayat diatas secara impl is it , mengandung

kritikkan terhadap sifat ikut-ikutan sedangkan

nenek moyang yang di lkut inya t idak memi I iki

hujjah yang kuat baei keyakinannya.

Didalam a5ama Islam, telah datang suatu

petunjuk bagi umat manusia, yakni Kalamul lah

(kitab suci) atau dapat disebut juga dengan

wahyu. Wahyu inilah yang menuntut manusia untuk

mengenal Tuhan dengan segala sifat-sifatNya, dan

sebagai petunjuk atau pedoman bagi umat manu-

sia. Manusia inilah diciptakan oleh Tuhan

sebagai makhluk yang berakal, dan hanya manusia-

l:y6,p
#ti:(



lah yan1 bisa mengadakan hubungan antara makh-

luk dengan khalik. Hubungan dari alam keTuhan'

Dengan demikian manusialah yang memiliki hubun-

gan dua arah dengan Al lah, dalam bentuk wahyu

yang turun dari Tuhan kealam dari dalam bentuk

pemikiran akal yang naik dari alam ke

Tuahan.Kemudian dituntutnya akal dan dibangkit-

kannya akal fikiran kemudian ditunjukannya un-

dang-undang alam, hukum*hukum dan peraturan*

peraturan yang sesuai dengan akal. Dan dia-

jaknya akal untuk memperhat ikan undang-undang

atau hukum-hukum tersebut dengan penuh perhatian

eger orang yakin dengan kebenaran yeng dibawanya'

Dari sinilah A1-Qur'an telah mempertemu-

kan rasio akal) dengan egama. Maka keduanya harus

ada kesesuaian, menurut Abduh sendiri bahwa Islam

adalah agama yefig rasional, agama yang sejalan

dengan akal, bahkan agama yanE didasarkan atas

akal. Pemikiran rasional merupakan dasar utama

dari kedelapan dasar Islam yang Ia jelaskan dalam

bukunya Islam dan Nasroniah. Pemikiran rasional

dalam pendapatnya: Jalan untuk memperoleh iman

yang sejati. Iman tidaklah sempurna kalau tidak

diclasarkan atas akal iman harus berdasarkan pada

keyakinan, bukan pada pendapat dan akallah yang



maha kuasaanNya dan Pada Rasu 1.32

Akal diberi kebebasan dan keluasan untuk

selalu memikirkan dari segala apa yang diium-

pai oleh maanusia tentang apa yang ada dialam

ini, terutama pada hal-ha1 yang bersifat metafi-

sik. Akal sebagai daya fikir yang ada dalam diri

manusia yang berusaha keras untuk sampai kepada

cliri Tuhan (mengetahui keberadaan Tuhan) baik

i tu tentang s i fat atau zatNYa.

Apabila penilaian terhadap akal manusia

di lakukan semest inya, niscaya bisa di I ihat bahwa

setinggi-t inggi kepast iannya, hanyalah mengetahui

keadaan sebagian (fragmen) alam taya ini, baik

oleh perasaan maupun oleh kekuatan batinnya atau

akal fikirannya.

Adapun untuk sampai mengetahui hakekat

benda alam yang sejat i, t idak akan sampai

kekuatan akal manusia. Ambillah sebagai contoh,

sesuatu yang paling nyata dan terang cahaya.

Para ahli menetapkan bahwa cahaya mempunyai hukum

yang banyak seginya, yang mereka jelaskan dalam

suatu ilmu khusus, tetapi tak ada satupun ahli

3?l"l,o.un [.lasuLi.*r, f--l..tli:,+rltm-+..,C. ... Akr-d.u.h

F.*'sieirral ..........l?,iirlsi.-crnA.I. .. 11U.l.t-.*.filis.l.t. haI" 45
d-q.n ... .T--e.$}"e.fi i.
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yang dapat memahami apakah sebenarnya yang

dikatakan cahaya itu. Dan tidak ada pula yang

tahu makna cahaya itu. Yang dapat diketahui

adalahapayangdapatdikenalataudilihatoleh

kedua mata (panca indera). Begitulah dapat

dikiaskan seterusnya.

Jadi jangkauan pemikiarn manusia dapat

dikatakan lemah dan terbatas. sebab bagaimanapun

akal manusia hanya dapat memikirkan sifatNya

tetapi sulit dalam memahami atau memikirkan zat-

Nya, disebabkan akal fikiran manusia sul it

untuk sampai kesana.

Beginilah lemahnya akal manusia yang

t imbul dari perbuatan-perbuatan dirinya sendiri,

seperti berfikir. Maka bagaimana lagi keadaannya

bila dibandingkan dengan wujud yang Maha tinggi ?

maka akal itu akan gagal, dan terkagum, akan

patah bila memikirkan suatu zat yang wuiudnya

tak berkesudahan, dan t idak pula berpermulaan'

yang azali lagi abadi. Berfikir tentang mahluk

pasti akan memberikan cahaya bagi jiwa untuk

memikirkan zat yang menjadi makhluk itu' Dengan

begitu teranglah i iwa untuk mengetahui sifat-

sifatNya yang sempurnar YanB tanpa sifat tersebut

tentu tidak akan lahir wujud yang nyata yang



tersusun dengan rapi.

Adapun berfikir tentang zat yerlg menia-

dikan khalik, maka itu berarti mencari khakekat

zat yang menjadi itu dari satu segi. Hal itu

terlarang bagi akal manusia karena keduanya tidak

seimbang (wuiutl khalik dan akal),maka hal itu

percuma sekali dan bisa membarrya celaka. Percuma

karena berusaha untuk apa yang tidak bisa dida-

pat, dan celaka karena akan membbawa kepada

i't ikad yang rusak. Sebab member i ketentuan

kepada (zat Tuhan), yang t idak diperbolehkan

memberi ketentuan dan memberi kesimpulan kepada

sesuatu yang tidak diperkenankan berbuat demikian

kepadaNya.

Dengan demikian cukuplah manusia mengeta-

hui hakekat Zat itu, yakni bahwa zat Allah itu

ada clan beserta dengan segala sifat-sifatnya yang

sempurna. Sedangkan akal diaiak untuk menumpah-

kan segala fikirannya mengenai apa yang dicita-

kanNya. Agar dengan itu akal dapat menembus dan

menyakinkan wujud penciptanya dan segala sifat-

Nya yang sempurna.

Maka yang waj ib manusia (kita) imani

adalah bahwa Zat itu maujud (ada) ' dan t idak

menyerupai apa yang ada dalam alam semesta ini.
)
I
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Ia Azal i, Abadi, Hidup, Mengetahui, Berkehendak'

Kuasa, Tunggal, dalam segala hal ' Baik dalam

kesempurnaan s i fat-s i fatNya atau dengan pencip*

taan makhlukNYa.

Apakah sifat-sifat itu merupakan tambahan

kepada Zat ( subs t ans i ) ? dan apakah Ka l am

merupakan sifat yang lain dari apa yang

diterangkan dalam kitab suci? Masalah-masalah

tersebut yang telah dipersel isihkan oleh akal

sehingga menjadi pertengkaran dalam beberapa

mazhab, maka itu adalah suatu perkara yang tidak

perlu dialami untuk dipertengkarkan. Karena akal

manus ia t idak sampai untuk kesana dan t idak

cukup kata-kata untuk menerangkannya, sehingga

dikhawat irkan akan teriadi penipuan didalam

agama. Yang jelas manusia berdoa pada Tuhan

semoga Ia memberi ampunan bagi orang-orang yang

percaya atau iman kepadaNya dan kepada rosulNya'

Dan orang yang mendahului kitat YanE selama ini

larut dalam pemikiran tentang Zat aI 1ah.33

33t 1,-lh*,mrnatJ ft hciuh, Risalnl-r


